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Penggunaan tanaman obat telah menjadi bagian penting dari budaya masyarakat, 

terutama di daerah pedesaan yang aksesnya terhadap layanan kesehatan modern 

masih terbatas. Tanaman obat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk mengobati 

berbagai penyakit ringan hingga kronis karena dianggap lebih alami dan memiliki 

efek samping yang lebih rendah dibanding obat kimia. Pengetahuan tradisional 

mengenai tanaman obat yang diwariskan dari generasi ke generasi merupakan 

kekayaan budaya yang berharga dan perlu didokumentasikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendokumentasikan jenis tanaman obat, cara pemanfaatannya, dan 

persepsi masyarakat terhadap penggunaannya dibanding obat modern. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan purposive sampling, mengumpulkan 

data melalui wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan, dan pengambilan 

sampel tanaman obat di Kecamatan Kembang Tanjong, Kabupaten Pidie. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Kembang Tanjong 

memanfaatkan 53 spesies tumbuhan obat dari 31 famili untuk pengobatan 

tradisional, dengan daun sebagai bagian yang paling banyak digunakan (45%). Cara 

pemanfaatan yang dominan adalah diminum (66%), dioleskan (28%), ditempelkan 

(3%), dibasuh (3%), diteteskan (1%), dan dikunyah (1%). Tanaman obat sering 

digunakan untuk penyakit ringan karena mudah diakses, murah, aman, dan sesuai 

tradisi, sedangkan obat modern digunakan untuk kondisi yang lebih serius, 

mencerminkan keseimbangan antara kearifan lokal dan layanan kesehatan formal 
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The use of medicinal plants has become an essential part of local culture, 

particularly in rural areas where access to modern healthcare services remains 

limited. Medicinal plants are utilized as an alternative to treat a variety of ailments, 

ranging from mild to chronic, as they are considered more natural and have fewer 

side effects compared to chemical drugs. Traditional knowledge of medicinal 

plants, passed down through generations, represents a valuable cultural heritage 

that needs to be documented. This study aims to document the types of medicinal 

plants, their methods of use, and the community’s perception of their use compared 

to modern medicine. A qualitative approach was employed, using purposive 

sampling to collect data through semi-structured interviews, field observations, and 

plant specimen collection in Kembang Tanjong Subdistrict, Pidie Regency. The 

results show that the community in Kembang Tanjong utilizes 53 species of 

medicinal plants from 31 families for traditional treatment, with leaves being the 

most frequently used part (45%). The dominant methods of preparation are 

drinking (66%), topical application (28%), poultice (3%), washing (3%), dripping 

(1%), and chewing (1%). Medicinal plants are often used for mild ailments due to 

their accessibility, affordability, safety, and alignment with tradition, whereas 

modern medicine is preferred for more serious conditions, reflecting a balance 

between local wisdom and formal healthcare services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Penggunaan tanaman obat sudah menjadi bagian penting dari budaya dan 

tradisi masyarakat, terutama di daerah pedesaan yang aksesnya ke layanan 

kesehatan modern masih terbatas (Rahmawati et al.,, 2020). Tanaman obat sudah 

sejak lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai alternatif untuk mengobati 

berbagai penyakit. Tanaman tradisional sering digunakan sebagai solusi pertama 

dalam menangani masalah kesehatan sehari-hari. Bahkan, di beberapa daerah, 

tanaman obat masih menjadi pilihan utama untuk mengatasi berbagai penyakit 

ringan hingga kronis, karena dipercaya lebih alami dan memiliki efek samping yang 

lebih minim dibandingkan obat-obatan kimia. Pengetahuan tradisional tentang 

tanaman obat yang diwariskan dari generasi ke generasi merupakan kekayaan yang 

berharga dan perlu dijaga serta diteliti lebih dalam. Penelitian etnobotani berperan 

penting dalam menjaga kelestarian pengetahuan ini dan memastikan bahwa manfaat 

tanaman obat dapat diwariskan ke generasi berikutnya (Andriani & Alina, 2024). 

Penelitian etnobotani adalah pendekatan ilmiah yang menggabungkan ilmu 

biologi, antropologi, dan farmasi untuk mempelajari bagaimana masyarakat lokal 

memanfaatkan tanaman obat (Balick & Cox, 2020). Dalam hal ini, studi etnobotani 

tidak hanya bertujuan untuk menjaga pengetahuan tradisional, tetapi juga membuka 

peluang untuk mengembangkan obat-obatan berbahan dasar alami yang lebih aman 

dan ramah lingkungan. Penelitian Putri et al., (2021) di Sumatera Barat 

menunjukkan bahwa dokumentasi tanaman obat membantu pelestarian 

keanekaragaman hayati dan mendukung penelitian farmakologi. Berbagai studi 

etnobotani di Indonesia telah dilakukan di sejumlah daerah. Misalnya, penelitian 

oleh Anggesta et al., (2020) di Sumatra Barat mengidentifikasi banyak spesies 

tanaman yang berpotensi digunakan dalam pengobatan tradisional. Penelitian lain 

oleh Utami et al., (2019) di Ungaran, Jawa Tengah, menemukan bahwa masyarakat 

setempat masih memanfaatkan tanaman seperti daun sirih, binahong, pisang, dan 

jarak untuk mengobati luka dan peradangan. 
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Berbagai jenis tanaman yang digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan 

memiliki kandungan bioaktif yang mampu membantu proses penyembuhan, seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Penelitian oleh Saragih & Arsita (2019) 

menyebutkan bahwa senyawa-senyawa tersebut memiliki kemampuan untuk 

mempercepat penyembuhan luka dengan cara mengurangi peradangan, membunuh 

bakteri penyebab infeksi, serta merangsang pertumbuhan jaringan baru. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman obat mengandung berbagai 

senyawa kimia yang berfungsi sebagai antiseptik, antiinflamasi, dan stimulan 

pertumbuhan sel, sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Kristianingsih et al., (2021) mengungkapkan bahwa ekstrak 

daun lidah buaya (Aloe vera) memiliki kemampuan luar biasa dalam mempercepat 

regenerasi jaringan, sehingga efektif dalam penyembuhan luka. 

Penelitian yang lain menunjukkan bahwa tanaman yang dimanfaatkan untuk 

pengobatan penyakit juga mencakup tanaman dengan sifat imunostimulan. Thaib et 

al., (2021) menemukan bahwa ekstrak daun mengkudu dapat digunakan untuk 

mengobati luka ringan dan mempercepat proses penyembuhan. Selain itu, 

masyarakat juga menggunakan tanaman seperti temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza), jahe (Zingiber officinale), dan sambiloto (Andrographis paniculata) 

untuk pengobatan luka. Penelitian Fujiati et al., (2022) menunjukkan bahwa ekstrak 

temulawak dan jahe memiliki sifat antimikroba yang efektif melawan bakteri 

penyebab infeksi pada luka. Kedua tanaman ini juga diketahui mampu 

meningkatkan sirkulasi darah dan mempercepat regenerasi sel, sehingga sangat 

potensial untuk dijadikan alternatif dalam mempercepat penyembuhan luka. Oleh 

karena itu, pengetahuan mengenai kandungan kimia tanaman obat perlu dipahami 

lebih dalam agar penggunaannya dapat lebih efektif dan aman. 

Penelitian terkait pemanfaatan tanaman obat di Aceh juga telah dilakukan 

di beberapa wilayah, seperti penelitian oleh Yuliani et al., (2019) di Kabupaten 

Aceh Besar yang mengidentifikasi 45 spesies tanaman obat tradisional. Hasil 

penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa masyarakat Aceh memiliki 

pengetahuan luas tentang pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional. Di 

Kabupaten Pidie, penggunaan tanaman obat untuk pengobatan penyakit sudah 

dilakukan oleh masyarakat setempat, namun pengetahuan ini cenderung terbatas 
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dan hanya diketahui oleh sebagian kecil orang saja. Pentingnya dokumentasi 

etnobotani di Pidie sangat relevan dengan peningkatan kesadaran global terhadap 

penggunaan obat alami dalam pengobatan modern. 

Kecamatan Kembang Tanjong, yang terletak di Kabupaten Pidie, Provinsi 

Aceh, terdiri dari 45 gampong (BPS, 2019). Kecamatan Kembang Tanjong 

memiliki keanekaragaman tanaman yang berpotensi sebagai obat tradisional. 

Wilayah ini didominasi oleh masyarakat yang masih menjaga kearifan lokal dalam 

pemanfaatan tanaman sebagai obat untuk mengatasi berbagai penyakit. Namun, 

penelitian tentang etnobotani di Kecamatan Kembang Tanjong Kabupaten Pidie 

masih sangat terbatas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mendokumentasikan keanekaragaman tanaman obat 

di wilayah tersebut serta mendukung upaya pelestarian pengetahuan tradisional. 

Karena minimnya dokumentasi mengenai pemanfaatan tanaman obat di daerah ini 

menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya pengetahuan tradisional tersebut 

seiring dengan perkembangan zaman dan modernisasi. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian etnobotani untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan jenis-jenis 

tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat setempat beserta cara 

pengolahannya. Responden penelitian ini terdiri dari 1 kepala kecamatan, 9 tabib 

tradisional yang direkomendasikan oleh kepala kecamatan dari masing-masing 

desa, serta 27 individu berusia 46–55 tahun yang pernah menggunakan tanaman 

obat di Kecamatan Kembang Tanjong, Kabupaten Pidie. 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin banyak 

orang yang mulai kembali menggunakan pengobatan tradisional sebagai alternatif 

atau pelengkap pengobatan medis modern. Hal ini didorong oleh keyakinan bahwa 

obat-obatan alami lebih aman dan memiliki efek samping yang sedikit. Selain itu, 

pemanfaatan tanaman obat juga dapat membantu mengurangi ketergantungan pada 

obat-obatan kimia yang harganya lebih mahal dan sering kali memiliki efek 

samping (Cholehah et al.,, 2024). Berdasarkan hal tersebut, Kecamatan Kembang 

Kembang Tanjong memiliki potensi besar dalam keberagaman tanaman obat yang 

dapat dimanfaatkan untuk pengobatan berbagai penyakit. Oleh sebab itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mendalami pengetahuan masyarakat Kecamatan Kembang 

Kembang Tanjong terkait pemanfaatan tanaman obat. 
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I.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat di Kecamatan 

Kembang Tanjong untuk penyembuhan penyakit? 

2. Bagaimana cara penggunaan tanaman obat dalam proses penyembuhan 

penyakit? 

3. Bagian tumbuhan apa saja yang digunakan masyarakat dalam pengobatan 

penyakit? 

4. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap penggunaan tanaman obat 

dibandingkan dengan obat modern? 

 

I.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan berbagai jenis tanaman obat 

yang digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Kembang Tanjong dalam 

pengobatan luka. 

2. Untuk memahami cara dan teknik penggunaan tanaman obat oleh masyarakat 

dalam penyembuhan luka. 

3. Untuk mengetahui bagian tumbuhan yang digunakan masyarakat dalam 

pengobatan penyakit. 

4. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap penggunaan tanaman obat 

dibandingkan dengan obat modern. 

 

I.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai referensi untuk melestarikan pengetahuan etnobotani yang ada di 

Kecamatan Kembang Tanjong mengenai pemanfaatan tanaman obat yang 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya tanaman obat 

dalam pengobatan tradisional dalam bentuk poster. 

2. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

etnobotani, khususnya dalam penelitian tanaman obat yang berpotensi untuk 

pengobatan penyakit. 
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3. Mendukung pemanfaatan tanaman lokal dalam pengembangan produk 

kesehatan berbasis alam, yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

dengan alternatif pengobatan yang lebih alami dan terjangkau. 


